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ABSTRAK 

CV. Asia Setia Putera adalah perusahaan yang beroperasi di bidang industri rokok. 

Masalah dari penelitian ini adalah adanya permasalahan terkait  penurunan kinerja 

karyawannya. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, Reward, dan Lingkungan kerja terhadap Kinerja Karyawan 

CV.Asia Setia Putera. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populai 

dalam penelitian ini adalah Karyawan tetap CV.Asia Setia Putera. Metode 

pendekatan  yang menggunakan teknik non probbility sampling yaitu sampling 

jenuh sebagai sampel sebanyak 43 responden. Pengujian yang dilakukan 

adalah uji instrumen, uji asumsi klasik, uji analisis regresi linear berganda dan uji 

hipotesis dengan  menggunakan software spss 22. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa (1) Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan, (2) Lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan, Reward Terhadap Kinerja Karyawan berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan hasil yang berpengaruh 

negatif dari variabel reward maka penelitian ini dapat dijadikan bahan peneltian 

berikutnya untuk diterapkan  di tempat yang berbeda. 

 

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Reward, Lingkungan Kerja, Kinerja 

Karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

CV. Asia Setia Putera is a company operating in the cigarette industry. The problem 

of this study is that there are problems related to the decline in employee 

performance. The purpose of this study is to analyze the Influence of Leadership 

Style, Reward, and Work Environment on the Performance of CV.Asia Setia Putera 

Employees. This study used quantitative methods. Populai in this study is a 

permanent employee of CV.Asia Setia Putera. The approach method that uses non-

probability sampling techniques is saturated sampling as a sample of 43 

respondents. The tests carried out are instrument tests, classical assumption tests, 

multiple linear regression analysis tests and hypothesis tests using spss 22 software. 

The results showed that (1) Leadership Style has a positive and significant effect on 

Employee Performance, (2) Environment has a positive and significant effect on 

Employee Performance, Reward on Employee Performance has a negative and 

insignificant effect on Employee Performance. Based on the results that negatively 

affect the reward variable, this study can be used as the next research material to 

be applied in different places. 

 

Keywords : The Leadership Style, Reward, Work Environment, Employee 

Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri rokok di Indonesia salah satu yang berpengaruh terhadap 

perekonomian Indonesia, yang memberikan pemasukan pajak yang tertinggi 

didalam perekonomian di Indonesia ini (Arofani, 2022). Walaupun keberadaan 

rokok masih menjadi pro kontra terhadap kesehatan tubuh, namun sisi lain, 

industri rokok berperan melindungi kepentingan nasional yang lebih besar atas 

pertumbuhan dan perkembangan industri rokok dari mulai pengusaha, tenaga 

kerja industri rokok sampai pada petani tembakau. Menurut Hadi (2008) dan 

Indracahaya (2019) komoditas  tembakau dan produk lainya menjadi sumber 

pendapatan petani dan negara. Sebagian besar masyarakat indonesia bekerja 

sebagai buruh pabrik rokok. 

Kebutuhan masyarakat akan rokok sangat besar. Banyak sekali dampak 

positif maupun  negatif  yang ditimbulkan. Dampak yang ditimbulkan oleh 

rokok menurut Nururrahmah (2014) berdampak negatif terhadap kesehatan 

manusia, antara lain: menyebabkan penyakit jantung koroner, trombosis 

koroner, kanker, bronkitis atau radang cabang tenggorok, dan kematian pada 

janin.  Selain itu efek lain bagi kesehatan yang ditimbulkan karena merokok 

antara lain: wajah keriput, gigi berbercak dan nafas bau, lingkungan menjadi 

bau, menjadi contoh yang buruk bagi anak, menjadi gerbang penggunaan obat-

obatan terlarang. Merokok merupakan suatu kebiasaan menghisap rokok yang 
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dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, merupakan suatu kebutuhan yang tidak 

bisa dihindari bagi orang yang mengalami kecenderungan terhadap rokok. 

Maka dari semakin banyak permintaan akan rokok maka akan semakin besar 

jumlah produksi rokok. Berikut ini adalah data dengan grafik jumlah  produksi  

rokok di Indonesia dari tahun 2011 sampai 2021 : 

Gambar 1. 1 Jumlah Produksi Rokok di Indonesia 

periode 2017 -2022 

 

Sumber:Data Indonesia.id, Kementerian Keuangan & Bea cukai Indonesia 

Pada gambar 1.1 di atas yang di kutip oleh Data Indonesia, Kementerian 

Keuangan dan Bea cukai  diketahui kementerian keuangan mencatat, produksi 

rokok di Indonesia pada tahun 2022 mencapai  323,8 miliar batang. Jumlah 

produksi rokok di tahun 2022 lebih rendah dibandingkan periode 2021 334,8 

miliar batang dan 2019 356,5 miliar batang. 
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Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang ada 

dalam suatu organisasi disamping sumber daya yang lain, misalnya modal, 

material, mesin dan teknologi (Hasibuan, 2013:68). Sumber daya manusia 

dengan kualitas standar sangat diperlukan sebagai penentuan keberhasilannya 

tujuan di dalam perusahaan. Sumber daya manusia yang sesuai dengan standar 

yang diharapakan perusahaan akan berdampak pada hasil kinerja karyawan. 

Kinerja karyawan adalah bagian hal terpenting yang perlu 

dipertimbangan oleh setiap perusahaan. Kinerja seorang karyawan sebuah hasil 

pekerjaan yang diselesaikan seseorang karyawan dalam melakukan tanggung 

jawab yang  diberikan padanya untuk  memenuhi  target yang ditetapkan 

perusahaan (Robbins & Judge, 2016:96). Kinerja  karyawan sangat 

mempengaruhi keberhasilan perusahaan tersebut dalam mencapai tujuannya.  

Kinerja  seorang karyawan  yang sesuai dengan standar perusahaan 

memberikan akibat pada semua hasil kinerja perusahaan, yang pada akhirnya 

dapat terlihat dari pencapaian perusahaan (Depitra & Soegoto, 2018). Kinerja 

ialah salah satu faktor yang menentukan keberhasilan sebuah perusahaan untuk 

mencapai tujuannya. Maka kinerja perlu diperhatikan oleh pimpinan 

perusahaan, karena penurunan kinerja karyawan dapat mempengaruhi kinerja 

seluruh perusahaan. Kinerja karyawan yang memenuhi standar perusahaan 

dapat menghasilkan produktivitas kinerja tinggi sesuai harapan bagi 

perusahaan, sedangkan kinerja yang tidak memenuhi standar perusahaan dapat 

mengakibatkan produktivitas yang rendah bagi perusahaan. Salah satu upaya 

perusahaan agar karyawannya tetap produktif yaitu dengan cara 
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memperhatikan segi mental dan segi emosional bagian faktor terpenting 

berguna mencapai kinerja dengan optimal. Untuk menciptakan sumber daya 

manusia yang handal membutuhkan gaya kepemimpinan yang sesuai standar 

yng dibutuhkan karyawan agar Kinerja Karyawan lebih optimal (Rismawan, 

2007). Ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu gaya kepemimpinan. 

Gaya kepemimpinan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

perilaku bawahan yang bertujuan untuk mendorong semangat kerja dan 

memotivasi karyawan untuk menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan 

standar dan tepat waktu hal tersebut akan berdampak pada peningkatan kinerja 

karyawan. Model gaya kepemimpinan merupakan bagaimana cara yang 

digunakan pemimpin dalam memimpin bawahan untuk melakukan perintah 

yang diinginkan (Ubaidillah & Prayitno, 2017). Seorang pemimpin adalah 

panutan bagi bawahanya. Apabila pemimpin mencerminkan perilaku yang baik 

maka bawahan akan mencontohnya. Produktivitas kinerja karyawan dapat 

dilihat melalui hasil kinerja karyawan yang berbeda-beda dan kedekatan 

dengan pimpinan. Gaya kepemimpinan akan sesuai apabila tujuan yang 

ditetapkan perusahaan dapat dikomunikasikan dan diterima dengan baik oleh 

bawahan. Pemimpin harus menggunakan gaya kepemimpinan tertentu dalam 

mengelola bawahannya, karena gaya kepemimpinan akan mempengaruhi 

keberhasilan tercapainya tujuan organisasi (Rosniyenti, 2019).  
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Penelitian yang dilakukan oleh (Wasiman, 2021) didapatkan hasil 

bahwa gaya kepemimpinan secara parsial mempunyai pengaruh positif 

signifikan  terhadap kinerja karyawan. Sedangkan pada penelitian Haryanto 

(2017) menunjukan apabila Gaya Kepemimpinan berpengaruh negatif terhadap 

kinerja karyawan. 

Variabel lain yang mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan 

bagian tersebut adalah penghargaan(reward). Penghargaan merupakan imbalan 

atas prestasi yang diberikan setelah berhasil mencapai target. Pemberian 

reward berharap akan berdampak sebagai tali untuk menjalin hubungan positif 

antara atasan dan bawahan, karena reward merupakan bagian dari kasih sayang 

kepada sesama. Pemberian reward sebagai pendorong untuk memicu semangat 

bekerja karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan kualitas hal 

itu akan mendorong peningkatan kinerja karyawan (Rismawan, 2007).  

Hasil dari penelitian (Sari, 2022) terkait reward hasil yang diperoleh 

menujukan  bahwa reward berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Sedangkan pada penelitian (Maulana, 2022) menunjukan apabila reward  

berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. 

Adapun vaiabel lain yang mempengaruhi kinerja kayawan yaitu 

Lingkungan kerja. Lingkungan merupakan kondisi dan lokasi kerja karyawan.  

Lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif serta mendukung karyawan akan 

meningkatkan kinerja karyawan (Laksono, 2021). Lingkungan kerja 

mendukung dan nyaman maka akan mempermudah karyawan  untuk 

menyelesaikan pekerjaan dengan memenuhi standar yang ditetapkan hal 
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tersebut akan membantu peningkatan kinerja karyawan. Sebaliknya apabila 

lingkungan kerja dengan kondisi yang tidak nyaman maka akan berdampak 

pada seluruh kinerja karyawan. Maka dari itu lingkungan kerja menjadi bagian 

terpenting dari karyawan untuk melakukan pekerjaan. Lingkungan kerja 

nyaman menimbulkan rasa aman dan membuat karyawan menyelesaikan 

pekerjaan dengan optimal(Wokas et al., 2022). 

Hasil dari peneltian (Wokas et al., 2022) terkait pengaruh lingkungan 

kerja menunjukan secara parsial lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja, sedangkan penelitian Andreyan (2020) menujukan apabila bahwa 

lingkungan kerja secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Industri rokok indonesia masuk urutan 6 terbesar di dunia. Sebagian 

besar industri rokok yang terbesar Indonesia terletak di daerah jawa timur. Kota 

Malang merupakan salah satu yang ditempati banyak industri rokok kurang 

lebih ada sekitar 60 perusahaan yang berlokasi di daerah Malang. CV Asia 

Setia Putera merupakan perusahaan rokok yang mulanya  berangkat dari rokok 

laguna, setia imperial dan batik. Penjualannya mendominasi diluar pulau jawa 

khususnya di bali dan banjarmasin. 

Berdasarkan  hasil observasi mendapatkan informasi dari karyawan 

CV. Asia setia Putera Malang bahwa adanya masalah yang berhubungan 

dengan penurunan kinerja karyawan yang mangakibatkan jumlah produksi 

rokok yang tidak memenuhi target perusahaan. Penyebabnya penerapan gaya 

kepemimpinan yang kurang optimal dalam pemberian arahan, pimpinan hanya 
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memberikan pengarahan saat evaluasi, pemimpin tidak memberikan dorongan 

dan masukan secara langsung maupun tidak langsung. Kepemimpinan yang 

efektif harus memberikan pengarahan terhadap usaha-usaha semua pekerja 

dalam mencapai keberhasilan tujuan perusahaan (Lina, 2014). Disamping itu 

sebagian karyawan dengan berpengalaman kerja yang lama, merasa sudah 

mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai tanggung jawabnya. Hal tersebut 

mengakibatkan hasil kerja karyawan yang kualitasnya tidak sesuai dengan 

yang standar perusahaan, disisi lain terdapat karyawan yang kurang disiplin 

terhadap waktu jam kerja maka mengakibatkan penyelesaian pekerjaan yang 

tidak tepat waktu. Selain itu, kondisi lingkungan kerja secara fisik yang kurang 

nyaman terdapat banyak barang diarea kerja. Lingkungan kerja yang nyaman 

dan kondusif serta mendukung karyawan akan meningkatkan kinerja karyawan 

(Laksono, 2021). Upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan yang di 

inginkan oleh perusahaan maka perlu melakukan penelitian yang menguji dan 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, oleh sebab itu penelitian ini dengan 

judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Reward, Dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari  latar belakang masalah diatas, maka dapat ditarik 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana diskripsi gaya kepemimpinan, reward, dan lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan ?  

2. Bagaimana gaya kepemimpinan, reward, dan lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan ? 

3. Bagaimana gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan?  

4. Bagaimana reward berpengaruh terhadap kinerja karyawan?  

5. Bagaimana lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan ? 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat ditarik tujuan penelitian 

sebagai berikut : 

1. Untuk mendiskripsikan gaya kepemimpinan, reward, lingkugan 

kerja, dan terhadap kinerja karyawan. 

2. Untuk menganalisis pengaruh  gaya kepemimpinan, reward, dan 

lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

3. Untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

karyawan. 

4. Untuk menganalisis pengaruh reward terhadap kinerja karyawan. 

5. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan. 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

Dilihat dari penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Secara praktis 

Diharapkan dari hasil penelitian ini memberikan infromasi baru yang 

dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk pengembangan perusahaan 

2. Secara teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi yang lebih 

banyak kepada pembaca dan memperluas pengetahuan ilmiah terkait 

sumber daya manusia serta dapat dijadikan sebagai referensi penelitian 

selanjutnya bagi peneliti-peneliti lain yang akan datang. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Bedasarkan hasil analisis dan pembahasan pada hasil penelitian, maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Gaya kepemimpinan, reward, dan lingkungan kerja berpengaruh  

secara simultan terhadap kinerja karyawan di CV. Asia Setia Putera.  

2. Gaya Kepemimpinan dengan indikator pengambilan keputusan, 

memotivasi, komunikasi, mengendalikan bawahan, tanggung jawab, 

mengendalikan emosional dinyatakan berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja karyawan di CV.Asia Setia Putera. Direfleksikan 

oleh indikator tanggung jawab dengan pernyataan pimpinan saya 

memiliki rasa tanggung jawab kepada karyawan dapat dirasakan oleh 

karyawan sebagai pendorong aktivitas bekerja lebih optimal. 

3. Reward direfleksikan dengan Insentif, Pujian, Cuti, Tunjangan. 

Dinyatakan bahwa reward berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja karyawan di CV.Asia Setia Putera. Direfleksikan 

oleh indikator cuti dengan pernyataan dalam satu tahun perusahaan 

memberikan waktu cuti sesuai dengan ketetapan pemerintah belum 

bisa dirasakan sebagai pendorong aktivitas bekerja lebih optimal. 

4. Lingkungan kerja suasana kerja, tersedianya fasilitas untuk pegawai, 

hubungan dengan rekan kerja dinyatakan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh positif signifikan  terhadap kinerja karyawan di CV.Asia 



71 
 

Setia Putera. Direfleksikan oleh indikator indikator hubungan antar 

karyawan dengan pernyataan antar karyawan karyawan memiliki 

hubungan yang harmonis dapat dirasakan sebagai pendorong  

aktivitas bekerja lebih optimal. 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yaitu sebagai berikut: 

a. Hanya menganalisis variabel gaya kepemimpinan, Reward, dan 

Lingkungan kerja sebagai faktor penentu kinerja karyawan pada CV. 

Asia Setia Putera 

b. Penelitian ini hanya dilaksanakan di CV Asia Setia Putera tidak 

mencakup semua, sehingga hasil penelitian hanya bisa dimanfaatkan 

oleh CV Asia Setia Putera 

c. Menambah  jumlah responden karena dalam penelitian ini hanya 

menggunakan 43 responden, sehingga data yang diperoleh belum 

menggambarkan kondisi secara rinci yang menimbulkan meningkatnya 

produktifitas kinerja karyawan perusahaan 

5.3 Saran 

5.3.1 Saran Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Adanya hasil yang berpengaruh negatif dari variabel reward maka 

penelitian ini dapat dijadikan bahan peneltian berikutnya untuk 

diterapkan  di tempat yang berbeda. 
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5.3.2 Saran Bagi Perusahaan 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini, pembahasan dan kesimpulan 

yang diperoleh dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai masukan dan 

saran sebagai pertimbangan dalam meningkatkan produktifitas kinerja 

perusahaan. Faktor pertama dari gaya kepemimpinan  bahwa pernyataan 

pemimpin saya mengarahkan karyawan bagaimana cara mengerjakan 

suatu pekerjaan sesuai dengan standar dipersepsikan terendah. Oleh 

karena itu disarankan kepada pemimpin untuk lebih mengarahkan 

bagaimana bekerja sesuai standar, agar produktivitas kinerja karyawan 

semakin meningkat. Faktor yang kedua dari reward bahwa pernyataan 

insentif yang diberikan oleh perusahan sesuai dengan kapasitas pekerjaan 

dipersepsikan terendah. Oleh karena itu agar perusahaan memberikan 

insentif yang sesuai dengan beban pekerjaan untuk mendorong 

produktivitas kinerja para karyawan. Faktor yang terakhir dari lingkungan 

kerja bahwa pernyataan suasana kerja dalam kantor nyaman 

dipersepsikan terendah. Oleh karena itu disarankan agar perusahaan 

mengkondisikan tempat kerja dengan kondisi yang nyaman sehingga 

mendukung karywan dalam menyelesaikan pekerjaan. 
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